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BAB I 

PENDAHULUAN 

A.  Latar Belakang Masalah  

Perkembangan teknologi di abad ke-21 waktu ini telah berkembang secara 

pesat terutama teknologi di global pendidikan. Indonesia sudah mengalami 

perkembangan dari era revolusi industri 4.0 berubah menjadi era revolusi industri 

5.0. Menurut Xu , dkk.  (2021: 53)  era revolusi industri 4.0 berkembang serta 

sudah memasuki era revolusi 5.0, konsep teknologi untuk meningkatkan 

kehidupan manusia semakin dikembangkan. Dengan berkembangnya revolusi 

industri mampu membawa kemajuan pendidikan di Indonesia, menciptakan 

perubahan dunia pendidikan yang unggul dan inovatif. Perkembangan zaman 

melahirkan ide-ide yang kreatif, inovatif yang meningkatkan pendidikan (Rahayu 

, dkk., 2022: 6134) Revolusi industri sekarang ini banyak aspek yang mempunyai 

perubahan seperti perubahan dari konvensional ke teknologi digital, yang 

menjadikan manusia melek akan teknologi (Sabrina, 2021:217).  

Teknologi pendidikan telah menghasilkan inovasi baru untuk menunjang 

proses pembelajaran, dengan inovasi baru semakin banyak menghasilkan berbagai 

macam media pembelajaran untuk mendukung peserta didik dalam 

pembelajarannya. Media artinya segala sesuatu yang digunakan untuk membantu 

memberikan pertanyaan yang berkaitan dengan proses belajar mengajar (Pratiwi , 

dkk., 2022:85). Kebutuhan akan teknologi dalam pendidikan dirasakan oleh 

semua orang yang terlibat, mulai dari guru, siswa, hingga orang tua. Ketika 

pendidik harus mampu memanfaatkan teknologi dalam proses pembelajaran, 
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maka tuntutan akan teknologi juga menjadi tantangan bagi guru dalam merancang 

kegiatan pembelajaran. Pendidik tidak hanya harus memiliki kemampuan 

akademis berupa keterampilan saja, namun juga harus memiliki kemampuan 

perilaku dan sikap (soft skill) yang menunjang pelaksanaan tugas dan fungsinya 

sebagai individu dan pendidik (Gunawan & Widiati, 2019: 599). Merdeka Belajar 

merupakan sebuah inovasi dalam dunia pendidikan yang bertujuan untuk 

menciptakan strategi pembelajaran. Konsep Merdeka Belajar adalah kebebasan 

berpikir dan memahami, berkontribusi dengan baik untuk membantu peserta didik 

belajar secara bebas (Marisa, 2021; 68).  

Hadirnya sebuah kurikulum baru yang dikeluarkan Menteri Pendidikan 

menjadi sebuah solusi buat abad ke-21 ini. Kurikulum Merdeka mengintegrasikan 

literasi, pengetahuan, keterampilan, sikap dan penguasaan teknologi; melalui 

konsep ini, peserta didik dapat mendemonstrasikan keterampilan dan 

pengetahuannya. (Khoirurrijal, dkk., 2022:82). Kurikulum ini bertujuan untuk 

memprioritaskan kebutuhan peserta didik, pada pembelajaran Kurikulum Merdeka 

lebih menunjuk pada kebutuhan peserta didik berbeda dari kurikulum sebelumnya 

konsep pembelajaran lebih berpusat pada pengajar (Indarta dkk., 2022: 3012).  

Untuk mencapai tujuan  pembelajaran  abad 21 diperlukan strategi, metode, 

dan materi pembelajaran yang tepat untuk menyesuaikan proses pengajaran pada 

peserta didik. Dengan memilih strategi pembelajaran yang sesuai dengan 

kebutuhan peserta didik, termasuk media yang digunakan guru, hal ini menjadi 

acuan untuk mengetahui berhasil atau tidaknya pembelajaran. Pada abad 21 ini 

berbagai jenis media digunakan, mulai dari  media elektronik/digital yang tidak 
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terlepas dari teknologi yang  mengalami perkembangan  pesat dalam dunia 

pendidikan. Teknologi pendidikan dalam pembelajaran dapat memberikan dampak 

terhadap pencapaian tujuan efisiensi dan produktivitas dalam perkembangan dunia 

pendidikan (Salsaibila & Agustian, 2021: 128). 

Berdasarkan observasi peneliti di SMPN 4 Tanjungpinang diperoleh 

beberapa temuan penting yaitu pertama, guru menggunakan bahan ajar berupa 

buku teks, Power Point dan LKPD dalam proses pembelajaran. Dalam 

pembelajarannya disesuaikan dengan kurikulum yang telah diterapkan. Kemudian 

didapatkan bahwa Kurikulum Merdeka yang menuntun untuk peserta didik 

bernalar kritis dan bergotong royong, belum terlihat pada proses pembelajaran 

dengan menggunakan bahan ajar yang ada. Alasan menggunakan bahan ajar yang 

ada, dikarenakan guru kesulitan dalam mengembangkan bahan ajar karena 

kemampuan dan keterampilan guru yang masih terbatas sehingga guru 

menggunakan salah satu bahan ajar berupa LKPD. LKPD yang digunakan dalam 

pembelajaran berbentuk LKPD cetak, dimana materinya tidak dikaitkan dengan 

permasalahan yang muncul dalam kehidupan sehari-hari. Karna hal tersebut, 

peserta didik kurang memahami konsep pembelajaran, tidak memahami materi, 

cenderung pasif yang membuat peserta didik kurang tertarik dalam proses 

pembelajaran, juga ditinjau dari isi LKPD yang belum mengaitkan permasalahan, 

sedangkan dalam pembelajaran IPA kegiatan belajar dapat dikaitkan dengan 

permasalahan yang ada dalam kehidupan sehari-hari. 

Kedua, dengan menggunakan bahan ajar berupa LKPD, membuat peserta 

didik jenuh dalam pembelajarannya yang dapat mempengaruhi motivasi belajar 
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peserta didik. Motivasi belajar merupakan dorongan yang terjadi pada peserta 

didik dalam tujuan tertentu yang ingin dicapai. Motivasi belajar juga menjadi 

peran penting dalam meningkatkan keaktifan dan keberhasilan peserta didik 

dalam pembelajaran. Apabila bahan ajar yang digunakan pada materi tidak sesuai 

dengan tujuan dan motivasi peserta didik maka peserta didik tidak akan belajar 

dengan baik dan tidak ada keberhasilan dalam pembelajaran (Saptono, 2016: 190). 

Selain itu, berdasarkan dari hasil wawancara dengan guru IPA di SMPN 4 

Tanjungpinang, didapatkan permasalahan lainnya pertama, berdasarkan angket 

yang telah disebarkan sebanyak 36,6% peserta didik kesulitan dalam memahami 

konsep sistem pencernaan manusia melalui sumber yang digunakan. Materi 

didalamnya didominasi teks, gambar yang kurang menarik dan bahasa yang sulit 

dipahami. Hal ini didukung oleh penelitian Juannita dkk., (2017:56) Materi sistem 

pencernaan merupakan materi yang tidak bisa dilihat dan diamati secara langsung 

dalam proses pembelajarannya, isi materi yang kompleks dan pembelajaran yang 

belum menuntut peserta didik mengaitkan konsep dan permasalahan kehidupan 

sehari-hari. Dalam proses pembelajaran peserta didik mempunyai kendala dan 

kesulitan pada materi sistem pencernaan khususnya pada mekanisme pencernaan 

makanan dan gangguan sistem pencernaan makanan, kurangnya materi atau 

informasi pada buku teks yang dimiliki oleh guru dan peserta didik, sehingga 

terkadang guru kesulitan menjelaskan materi dengan jelas kepada peserta didik, 

yang pada akhirnya mempengaruhi hasil belajar peserta didik. 

Kedua, dilihat dari hasil belajar peserta didik yang 66% masih belum 

memenuhi kriteria ketercapaian tujuan pembelajaran materi sistem pencernaan 
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manusia. LKPD yang dikembangkan belum sesuai dengan pembelajaran pada 

Kurikulum Merdeka, sehingga peneliti ingin mengintegrasikan E-LKPD Problem 

Based Learning (PBL) yang dapat mendukung peserta didik, didukung oleh 

penelitian (Umaroh  dkk., 2022: 64) E-LKPD PBL memuat permasalahan yang 

berkaitan dengan kehidupan nyata yang dapat menumbuhkan keaktifan dalam 

pembelajaran, dapat memberikan kesempatan peserta didik untuk berpikir kritis 

dan bernalar dengan menyelesaikan masalah-masalah yang ada, sehingga berpikir 

kritis dan penalaran peserta didik dapat meningkat. Dalam mengembangkan 

keterampilan pembelajaran abad ke 21 yaitu dalam berpikir kritis dan 

berkolaborasi diperlukanya bahan ajar yang dapat membantu peserta didik.  

Dalam pembelajaran abad ke 21 dapat memanfaatkan teknologi, Menurut 

Atsani (2021: 83) Pendidik harus mampu melakukan inovasi terhadap bahan ajar 

yang akan digunakan untuk menunjang proses kegiatan belajar mengajar salah 

satunya berupa E-LKPD berbasis Google Sites. Mengembangkan E-LKPD 

berbasis Google Sites tidak memerlukan bahasa pemrograman tanpa coding dan 

dapat dibuat secara gratis (Husniyah , dkk. 2019: 80). E-LKPD berbasis Google 

Sites ini dapat memudahkan guru dalam mengembangkannya, selain dapat 

digunakan untuk kebutuhan individu maupun kelompok, E-LKPD berbasis 

Google Sites ini juga dapat digunakan jarak jauh dimanapun dan kapanpun. 

Sehingga dapat membantu guru dan peserta didik dalam proses pembelajaran. 

Dari hasil observasi akhir yang dilakukan peneliti di sekolah tersebut 

terlihat bahwa sekolah tersebut mempunyai sarana dan prasarana yang menunjang 

pembelajaran dengan menggunakan alat peraga digital/elektronik. Peserta didik 
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dapat menggunakan handphone/Chromebook untuk menunjang kegiatan 

pembelajaran di kelas apabila mendapat izin dari guru mata pelajaran yang 

bersangkutan. Berdasarkan kondisi yang telah diuraikan di atas, maka diperlukan 

suatu bahan ajar praktis yang dapat dengan mudah digunakan oleh guru dan 

peserta didik di SMPN 4 Tanjungpinang yang dapat mengembangkan 

keterampilan dan kemampuan.Urgensi pengembangan E-LKPD berbasis Google 

Sites ini dapat meningkatan hasil belajar secara kognitif, psikomotorik dan afektif 

peserta didik. Adapun kelebihan dari bahan ajar digital E-LKPD berbasis Google 

Sites ini dapat mendorong semangat peserta didik dalam kegiatan pembelajaran, 

peserta didik lebih mudah memahami konsep dan mampu meningkatkan 

kemampuan peserta didik dalam memecahkan masalah dan dapat digunakan 

secara mandiri maupun berkelompok.  

Berdalsalrkaln permalsallalha ln yalng diuralikaln malkal peneliti tertalrik untuk 

mengemba lngkaln produk E-LKPD digitall/elektronik berupal “Pengembalngaln E-

LKPD Berbalsis Google Sites paldal Malteri Sistem Pencernalaln Malnusia l untuk 

Pesertal Didik Kelals VIII”.”. 

B. Rumusaln Malsallalh  

Berdalsalrkaln lalta lr belalkalng permalsallalhaln yalng tela lh diuralikaln di altals, ma lka l 

rumusaln malsallalh dallalm penelitialn ini yalitu:: 

1. Balgalimalnal proses pengembalngaln E-LKPD berbalsis Google Sites ya lng 

dikembalngkaln  paldal malteri sistem pencernalaln malnusial untuk peserta l didik 

kelals VIII? 
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2. Balgalimalnal kelalyalkaln E-LKPD berbalsis Google Sites pa ldal malteri sistem 

pencernala ln malnusial untuk pesertal didik kelals VIII ditinjalu dalri valliditals, 

pralktikallitals daln efektivitals? 

C. Tujualn Penelitialn  

Berdalsalrkaln rumusaln malsallalh di alta ls, malkal tujualn penelitialn 

pengembalngaln ini yalitu: 

1. Untuk menghalsilkaln E-LKPD berbalsis Google Sites paldal malteri sistem 

pencernala ln malnusial untuk pesertal didik kelals VIII. 

2. Untuk menghalsilkaln kelalyalkaln E-LKPD berbalsis Google Sites paldal ma lteri 

sistem pencerna laln malnusial untuk pesertal didik kelals VIII ditinjalu dalri alspek 

valliditals, pralktikallitals daln efektivitals. 

D. Malnfalalt Penelitialn  

Berdalsalrkaln penelitialn yalng alkaln dilalkukaln oleh peneliti dihalralpalkaln 

memberikaln malnfalalt balgi beberalpal pihalk,alntalra l lalin: 

1. Balgi guru   

E-LKPD berbalsis Google Sites dalpa lt dijaldika ln sebalgali sa llalh saltu bentuk 

inovalsi pembelaljalra ln di albald 21 ya lng dalpalt meningkaltkaln motivalsi belaljalr 

pesertal didik dallalm proses pembelaljalraln IPA L khususnyal paldal kelals biologi. 

2. Balgi Pesertal Didik 

Beberalpal malnfa lalt penelitialn balgi pesertal didik dialntalra lnyal: 

a. Mengoptimallkaln pembelaljalra ln di kelals dengaln memalnfa laltkaln teknologi 

sebalgali sallalh saltu inovalsi dalla lm pembela ljalraln. 
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b. Meningkaltkaln motivalsi pesertal didik untuk belaljalr 

c. Membimbing pesertal didik untuk belaljalr secalral malndiri 

d. Meningkaltkaln dalyal berpikir kritis pesertal didik 

e. Meningkaltkaln pengetalhualn pesertal didik terhaldalp ma lteri ya lng alkaln 

dipelaljalri. 

3. Balgi Peneliti Lalinnyal  

Malnfalalt penelitialn ini dalpa lt dija ldikaln alcualn penelitialn oleh peneliti lalin, di 

bidalng pendidika ln altalu bidalng bahan ajar sejenis untuk mengembalngkaln bahan 

ajar yalng lebih balik sehinggal pesertal didik dalpalt memalha lmi pembela ljalraln denga ln 

balik daln meningka ltkaln mutu pendidikaln. 

E. Spesifikalsi Produk yalng Dihalsilkan  

Paldal spesifikalsi produk ya lng dihalsilkan dallalm pengemba lngaln bahan ajar 

Google Sites paldal malteri sistem pencerna laln malnusia l sebalgali berikut: 

1. Produk yalng dikembalngkaln berupal balhaln aljalr lembalr kerja l peserta l didik 

dengaln berbalsis teknologi ( E- LKPD) 

2. E-LKPD dialkses melallui Google Sites dengaln mengguna lkaln peralngkalt 

A Lndroid, iOS daln PC. 

3. E-LKPD ini disaljikaln dallalm bentuk link yalng dalpalt dialkses seca lral online 

4. Produk yalng dihalsilkaln berupal E-LKPD berbalsis Google Sites yalng nalntinya l 

alkaln mengalralh ke websites Google Sites.  

5. E-LKPD didesalin menggunalkaln Google Sites 

6. Produk yalng telalh selesa li diedit disesualikaln paldal hallalmaln Google Sites 

7. E-LKPD berbalsis Google Sites yalitu :  
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a) Google Sites yalng didalla lmnyal terdiri dalri beralndal, berisika ln cover media l 

pembela ljalraln, logo universitals, CP daln TP sesuali Kurikulum Merdeka l, 

petunjuk penggunaln Google Sites,  da ln petal konsep. Kemudialn terdalpalt 

tombol yalng mengalralhkaln lalngsung ke alralh alktivitals pembelaljalra ln yalitu 

malteri, video pembelaljalraln, E-LKPD pembelaljalraln, soall evallua lsi, 

glosalrium, kolom komentalr, referensi talmbalha ln malteri, forum diskusi, 

dalftalr pusta lkal daln profil pengembalngaln medial pembelaljalraln. 

b) E-LKPD yalng dida llalmnyal terdalpalt cover, CP, TP da ln petunjuk 

penggunalaln E-LKPD da ln berisikaln pertalnyalaln berupal PBL, permalsallalha ln 

yalng terja ldi palda l dunial nyaltal, berkalitaln dengaln malteri yalng pembela ljalra ln 

yalng halrus diselesa likaln oleh pesertal didik  

F. A Lsumsi Keterbaltalsaln Penelitialn  

Penelitialn yalng alkaln dilalkuka ln oleh peneliti memiliki a lsumsi daln 

keterbaltalsaln seba lgali berikut! 

1. A Lsumsi  

A Ldalpun alsumsi pengembalngaln dalla lm penelitialn ini, alntalral lalin sebalgali berikut: 

a. produk dalpalt meningkaltka ln motivalsi belaljalr peserta l didik dallalm 

pembela ljalraln IPA L terutalma l Biologi. 

b. Produk dalpalt digunalkaln sebalgali talmbalha ln sumber belaljalr balru balgi pesertal 

didik. 

c. Produk pembelaljalraln da lpalt dilalkukaln secalral ma lndiri oleh peserta l didik. 
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d. Produk pembelaljalraln yalng dikembalngkaln menjaldi inova lsi balru dallalm 

pembela ljalraln sesuali dengaln Kurikulum Merdekal yalng telalh ditetalpkaln oleh 

sekolalh. 

e. E-LKPD berbalsis Google Sites balhaln aljalr yalng efektif untuk pembela ljalra ln 

balik secalral ta ltalp mukal malupun  pembelaljalraln jalralk jaluh. 

2. Keterbaltalsaln  

Beberalpal keterbaltalsaln dallalm penelitialn yalng alkaln dilalkukaln sebalgali 

berikut: 

a. Produk yalng dikembalngkaln halnyal mencalkup pokok balhalsaln malteri sistem 

pencernala ln malnusial. 

b. Produk yalng dihalsilka ln E-LKPD berba lsis Google Sites yalng memerluka ln 

kuotal internet untuk bisa l mengalksesnya l. 

c. Uji cobal produk dilalkukaln paldal saltu sekolalh, yalitu SMPN 4 Talnjungpinalng.  

G. Definisi Operalsionall  

Untuk memberikaln galmbalra ln mengenali valrialbel daln menghindalri 

kesallalha ln definisi dallalm penelitia ln ini, malkal peneliti memberikaln baltalsaln definisi 

dallalm penelitialn yalng alkaln dilalkukaln sebalgali berikut: 

1. Pengembalngaln merupa lkaln metode ya lng memiliki ma lnfala lt untuk 

meningkaltkaln kemalmpualn teknis daln teoritis sua ltu produk ya lng diteralpka ln 

dallalm kegia ltaln pembelaljalraln. 

2. E-LKPD merupalkaln palndualn kerjal pesertal didik da llalm kegia ltaln pembelaljalra ln 

yalng berbentuk elektronik yalng dikembalngkaln bersumber dalri beberalpa l 

literaltur. Terda lpalt calpalialn pembela ljalraln (CP), tujualn pembelaljalra ln (TP) daln 
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petunjuk penggunalaln E-LKPD. E-LKPD berbalsis Google Sites ini 

dikembalngkaln dengaln model A LDDIE yalng dalpalt membalntu pesertal didik 

memalhalmi malteri sistem pencernalaln malnusial. 

3. Google Sites merupalkaln situs lalyalnaln graltis dalri google  yalng berisika ln 

pokok balhalsaln a ltalu malteri sistem pencernalaln malnusial. Penelitialn ini alka ln 

mengemba lngkaln medial pembela ljalra ln berupal website tentalng sistem 

pencernala ln malnusial yalng dilengka lpi dengaln petunjuk penggunalaln media l 

pembela ljalraln, video pembelalja lraln, kegialtaln pembelaljalraln (E-LKPD), soall 

penilalialn, glosalrium, kolom komentalr daln referensi talmba lhaln. balhaln, daln 

referensi dalri berbalgali sumber media l yalng menyesualikaln dengaln Kurikulum 

Merdekal yalng digunalkaln oleh sekolalh.  

4. E-LKPD berbasis Google Sites dapat menjadi inovasi baru bagi para pendidik 

dalam mengembangkan bahan ajar untuk memudahkan proses pembelajaran. 

E-LKPD berbasis Google Sites dirancang dengan menyesuikan kurikulum 

yang digunakan sehingga dapat menciptakan proses pembelajaran membantu 

peserta didik lebih mengingat materi pembelajaran, dan dapat menghemat 

biaya. Dalam pembuatan E-LKPD berbasis Google Sites juga harus 

memfasilitasi pembelajaran yang dapat mencapai tujuan tertentu dalam 

pembelajarannya. Didalamnya tidak hanya memuat lembar kerja peserta didik 

tetapi memuat materi pembelajaran,video, soal penilaian, glosarium, kolom 

komentar, berisikan google docs, google form dan referensi tambahan seperti 

ruang guru dan edotore by gramedia. 


